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 Lampiran 1. Pengkodingan RPP 
Pengkodingan RPP Biologi SMA pada Kompetensi Keanekaragaman Hayati 
berdasarkan macam kabupaten 
No. Kabupaten Nama Sekolah Kode RPP 
1. Kabupaten Kulon Progo 
SMA N 1 Wates A1 
SMA N 2 Wates A2 
SMA N 1 Sentolo A3 
2 Kabupaten Bantul 
SMA N 1 Bantul B1 
SMA N 2 Bantul B2 
SMA N 3 Bantul B3 
SMA N 1 Pajangan B4 
SMA N 1 Sanden B5 
SMA N 1 Sedayu B6 
3 Kabupaten Sleman 
SMA N 1 Depok D1 
SMA N 1 Godean D2 
SMA N 1 Minggir D3 
SMA N 1 Mlati D4 
SMA N 2 Sleman D5 
SMA N 1 Seyegan D6 
SMA N 1 Kalasan D7 
Jumlah RPP 16 
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Lampiran 2. Daftar Panelis 
 
No. Nama Panelis Kode Panelis Pendidikan 
1 Fatkhi Nur Khoiriyah P1 S1-Pendidikan Biologi 
2 Ajeng Narulita Kusumas Tuti P2 S1-Pendidikan Biologi 
3 Dhanang Robiansah P3 S1-Pendidikan Biologi 
4 Olivia Kurnia Hatami P4 S1-Pendidikan Biologi 
5 Yosi Titriasari Arrumadewi P5 S1-Pendidikan Biologi 
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Lampiran 3. Daftar Kata Kerja Operasional pada setiap Level Proses Kognitif 
TAKSONOMI ANDERSON (Penyempurnaan Taksonomi Bloom) Lorin Anderson Karthwol (2001) mengklasifikasikan tingkatan dari C-1 
sampai dengan C-6, dengan urutan: remembering (mengingat), understanding (memahami), applying (menerapkan), analyzing 
(menganalisis, mengurai), evaluating (menilai), dan creating (mencipta).  
Mengingat (Cl) Memahami (C2) Menerapkan (C3) Menganalisis (C4) Mengevaluasi (C5) Mencipta (C6) 
Mengutip Memperkirakan Menugaskan Menganalisis Membandingkan Mengabstraksi 
Menyebutkan Menjelaskan Mengurutkan Mengaudit Menyimpulkan Mengatur 
Menggambar Mengkategorikan Menentukan Memecahkan Menilai Menganimasi 
Membilang Mencirikan Menerapkan Menegaskan Mengarahkan Mengumpulkan 
Mengidentifikasi Merinci Menyesuaikan Mendeteksi Mengkritik Mengkategorikan 
Mendaftar Mengasosiasikan Mengkalkulasi Mendiagnosis Menimbang Mengkode 
Menunjukkan Membandingkan Memodifikasi Menyeleksi Memutuskan Mengkombinasikan 
Memberi label Menghitung Mengklasifikasi Memerinci Memisahkan Menyusun 
Memberi indek Mengkontrasikan Menghitung Menominasikan Memprediksi Mengarang 
Memasangkan Mengubah Membangun Mendiagramkan Memperjelas Membangun 
Menamai Mempertahankan Mengurutkan Mengkorelasikan Menugaskan Menanggulangi 
Menandai Menguraikan Membiasakan Merasionalkan Menafsirkan Menghubungkan 
Membaca Menjalin Mencegah Menguji Mempertahankan Menciptakan 
Menyadari Membedakan Menentukan Mencerahkan Memerinci Mengkreasikan 
Menghafal Mendiskusikan Menggambarkan Menjelajah Mengukur Mengoreksi 
Meniru Menggali Menggunakan Membagankan Merangkum Merancang 
Mencatat Mencontohkan Menilai Menyimpulkan Membuktikan Merencanakan 
Mengulang Menerangkan Melatih Menemukan Memvalidasi Mendikte 
Mereproduksi Mengemukakan Menggali Menelaah Mengetes Meningkatkan 
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Mengingat (Cl) Memahami (C2) Menerapkan (C3) Menganalisis (C4) Mengevaluasi (C5) Mencipta (C6) 
Meninjau Mempolakan Mengemukakan Memaksimalkan Mendukung Memperjelas 
Memilih Memperluas Mengadaptasi Memerintahkan Memilih Memfasilitasi 
Menyatakan Menyimpulkan Menyelidiki Mengedit Memproyeksikan Membentuk 
Mempelajari Meramalkan Mengoperasikan Mengaitkan Mempertimbangkan  Merumuskan 
Mentabulasi Merangkum Mempersoalkan Memilih Mengkontraskan  Menggeneralisasi 
Memberi kode Menjabarkan Mengkonsepkan Mengukur Merangking Menggabungkan 
Menelusuri  Melaksanakan Melatih Membenarkan  Memadukan 
Menulis  Meramalkan Mentransfer Menggradasi Membatasi 
  Memproduksi Mengkarakterisasikan Merentangkan  Mereparasi 
  
Memproses 
Membuat dasar 
pengelompokan 
Merekomendasikan 
Mengembangkan 
  Mengaitkan Mengedit Melepaskan Menampilkan 
  
Mensuimulasikan 
Membuat dasar 
pengontras 
Membuktikan 
kembali 
Menyiapkan 
  Memecahkan Mendiversifikasi  Memproduksi 
  Melakukan Mendokumentasikan  Merangkum 
  Mentabulasi Menjamin   Merekonstruksi 
  Menyusun Mengumpulkan  Menumbuhkan 
  Memproses Membuat kelompok  Menangani 
  Meramalkan Menginterupsi  Mengirim 
  Memerlukan Menata  Memperbaiki 
  Mengalokasikan Mengelola  Mengajar 
  Memperoleh Meminimalkan  Membuat model 
  Mencanangkan Mengoptimalkan  Mengimprovisasi 
  Melengkapi Menggarisbesarkan  Membuat jaringan 
  Mendemonstrasikan Memberi tanda  Mengorganisasi 
  Menurunkan Memprioritaskan  Mensketsa 
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Mengingat (Cl) Memahami (C2) Menerapkan (C3) Menganalisis (C4) Mengevaluasi (C5) Mencipta (C6) 
  Menemukan kembali    
  Membuka    
  Membuat faktor    
  Membuat gambar    
  Membuat grafik    
  Menangani    
  Mengilustrasikan    
  Memanipulasi    
  Mempercantik    
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Angket Penelitian Mengenai Ragam Proses Kognitif untuk Kompetensi 
Keanekaragaman Hayati pada RPP Kurikulum 2013 SMA Negeri 
berdasarkan Macam MGMP  
Pengantar : 
Data ini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data lama mengajar guru 
Biologi SMA Negeri di Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Bantul, dan 
Kabupaten Sleman dalam membelajarkan biologi biologi kepada peserta didik. 
Data penelitian ini bukan untuk menilai pengalaman guru, melainkan sebagai data 
yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir Skripsi. Hasil penelitian ini tidak 
akan kami sebarluaskan dengan mencantumkan nama Bapak/Ibu sehingga tidak 
akan merugikan hal-hal yang berkait dengan privacy ataupun resiko jabatan 
Bapak/Ibu. 
1. Identitas Guru 
a. Nama (lengkap dengan gelar) : ...................................................................... 
b. Jenis Kelamin *)   :  
1)    Laki-laki 
2)    Perempuan  
c. No. Telepon Rumah atau HP : ...................................................................... 
d. Golongan/Kepegawaian *) : 
1)     III a / b / c / d (lingkari yang sesuai) 
2)     IV a / b / c / d (lingkari yang sesuai) 
3)     Guru tidak tetap 
 
2. Nama dan Alamat Sekolah 
a. Nama    : ...................................................................... 
b. Jalan    : ...................................................................... 
c. Kecamatan   : ...................................................................... 
d. Kabupaten/Kota  : ...................................................................... 
 
3. Pendidikan Formal  
Jenjang Pendidikan Terakhir *) : 
         S1 Pendidikan Biologi 
         S1 Non-Pendidikan Biologi Berakta Mengajar 
         S1 Non-Pendidikan Biologi Tidak Berakta Mengajar 
         S1 Bukan Bidang Studi Biologi 
 
 
         S2 Pendidikan Biologi 
         S2 Non-Pendidikan Biologi Berakta Mengajar 
         S2 Non-Pendidikan Biologi Tidak Berakta Mengajar 
         S2 Bukan Bidang Studi Biologi 
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         S3 Pendidikan Biologi 
         S3 Non-Pendidikan Biologi Berakta Mengajar 
         S3 Non-Pendidikan Biologi Tidak Berakta Mengajar 
         S3 Bukan Bidang Studi Biologi 
 
4. Lama mengajar *) 
         Kelas 10 sejak tahun ................ 
         Kelas 11 sejak tahun ................ 
         Kelas 11 sejak tahun ................ 
 
5. Kegiatan diklat pembelajaran yang pernah diikuti *): 
         Tingkat nasional, kumulatif ......... jam 
         Tingkat regional, kumulatif ......... jam 
         Tingkat lokal, kumulatif ......... jam 
         Tidak ada 
 
6. Pengalaman dalam Kegiatan MGMP 
 
a. MGMP sebanyak    1x ,      2x ,      >2x *) 
b. Materi apa saja yang diajarkan (terkait pengembangan rencana 
pelaksanaan pembelajaran/RPP) dalam kegiatan MGMP? 
...................................................................................................................
...................................................................................................................
................................................................................................................... 
 
Keterangan *) : Centang (ν) pada pilihan yang sesuai 
Yogyakarta,..........................2017 
 
(................................................) 
 
 
 
9 
 
Lampiran 5. Lembar Penelaahan Dokumen RPP 
LEMBAR TELAAH DOKUMEN RPP GURU KELAS X SMA PADA 
MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
Kode RPP: 
Petunjuk Pengisian: 
1. Isilah identitas RPP yang akan dianalis 
2. Bacalah dengan cermat indikator pembelajaran dalam RPP yang telah dibuat 
oleh guru pada materi keanekaragaman hayati 
3. Isilah kotak-kotak pada tabel di bawah ini dengan menuliskan nomor 
indikator pembelajaran berdasarkan pedoman telaah yang telah disediakan 
4. Berilah penilaian sesuai dengan hasil pengamatan anda mengenai dimensi 
proses kognitif pada indikator pembelajaran yang ditelaah.  
 
Dimensi Proses Kognitif 
C1 C2 C3 C4 
Lainnya 
(Indikator 
yang tidak 
tepat) 
     
     
     
     
     
      
     
     
     
     
     
     
     
 
Komentar terhadap RPP secara umum: 
.............................................................................................................................
....................................................................................................................................
........................................................................................................................ 
 Penelis 
 
(..................................)
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Lampiran 6. Lembar Pedoman Penelaahan Dokumen RPP 
Lembar Pedoman Penelaahan Dokumen RPP Penelitian Ragam Proses Kognitif untuk Kompetensi Keanekaragaman Hayati pada 
RPP Kurikulum 2013 SMA Negeri berdasarkan Macam Kabupaten 
Level 
Taksonomi 
Definisi 
Kategori proses 
kognitif 
Kata Kerja Operasional untuk 
Indikator Keanekaragaman 
Hayati 
Contoh 
Mengingat 
(C1) 
Mengingat 
(Remember): 
menggunakan 
pengetahuan relevan 
yang tersimpan 
dalam memori otak 
jangka panjang. 
Mengenali 
(recognizing) 
Mengenali 
Mengamati 
Mengidentifikasi 
Mendaftar 
Menunjukkan 
Menyatakan 
Menyebutkan 
Menulis 
Menyadari 
Mencatat 
Menandai 
Meninjau 
Menelusuri 
Menyajikan 
Menginventarisasi 
Mengenali berbagai manfaat 
keanekaragaman hayati bagi 
kehidupan manusia Indonesia. 
Mengidentifikasi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di Indonesia 
 
Mengingat kembali 
(Recalling) 
Mengingat kembali bukan sebagai indikator terkait KD karena termasuk 
hal yang sudah lampau  
Memahami 
(C2) 
Mengerti/memahami 
(Understand): 
mengkontuksi 
makna dari pesan-
Menafsirkan 
(interpreting) 
Memparafrasakan 
Mendeskripsikan 
Merepresentasi 
Menguraikan 
Menafsirkan pola sebaran flora fauna 
berdasarkan garis wallace dan weber 
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Level 
Taksonomi 
Definisi 
Kategori proses 
kognitif 
Kata Kerja Operasional untuk 
Indikator Keanekaragaman 
Hayati 
Contoh 
pesan pembelajaran, 
baik yang bersifat 
lisan, tulisan 
ataupun grafis 
Menggambarkan 
Mencontohkan 
(exemplifying) 
Mencontohkan 
Memberikan contoh 
Mengilustrasikan 
Menyebutkan contoh 
Memberikan contoh keanekaragaman 
hayati Indonesia berdasarkan 
biogeografinya 
Mengklasifikasikan 
(classifying) 
Mengklasifikasikan 
Mengkategorikan 
Mengelompokkan 
Mengklasifikasikan tanaman dalam 
satu genus berdasarkan persamaan dan 
perbedaan karakteristiknya (bentuk, 
warna dan ukuran) 
Merangkum/meringkas 
(summarizing) 
Merangkum 
Menggeneralisasikan 
Meringkas 
Menulis rangkuman pendek tentang 
berbagai keanekaragaman yang 
ditampilkan dalam video 
Menyimpulkan 
(inferring) 
Menyimpulkan 
Merumuskan konsep 
Menyimpulkan pengertian 
keanekaragaman tingkat gen, jenis, 
dan ekosistem yang ditemukan 
Membandingkan 
(comparing) 
Membandingkan 
Memetakan 
Mengasosiasikan 
Mengkontrasikan 
Membandingkan ciri antar tingkat 
keanekaragaman hayati 
Menjelaskan 
(explaining). 
Menjelaskan 
Merinci 
Menjelaskan tentang tingkatan 
keanekaragaman hayati. 
Menjelaskan   upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia 
Menerapkan 
(C3) 
Mengaplikasikan 
(Apply): 
Mengeksekusi Menentukan 
Mengumpulkan data 
Meksekusi atau menjalankan cara 
pemberian nama spesies dengan 
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Level 
Taksonomi 
Definisi 
Kategori proses 
kognitif 
Kata Kerja Operasional untuk 
Indikator Keanekaragaman 
Hayati 
Contoh 
menerapkan atau 
menggunakan 
prosedur pada 
situasi yang telah di 
berikan 
 
(executing) Melaksanakan 
Menggambarkan 
Melakukan 
Mengemukakan 
Mempresentasikan 
prinsip binominal nomeklatur  
Mengimplementasikan 
(implementing) 
Mengimplementasikan 
Menerapkan 
 
Mengimplementasikan kunci 
determinasi sederhana berdasar objek 
yang diamati 
Menganalisis 
(C4) 
Menganalisis 
(Analyze): membagi 
materi menjadi 
bagian-bagian 
penyusunnya dan 
menentukan 
hubungan-hubungan 
antar bagian itu dan 
hubungan antara 
bagian-bagian 
tersebut dan 
keseluruhan struktur 
atau tujuan 
Membedakan 
(differentiating) 
Membedakan 
Mengkarakterisasikan 
Membedakan persebaran 
keankeragaman hayati di Indonesiadi 
kawasan Indonesia bagian barat, 
peralihan, dan timur 
Mengorganisasi 
(organizing) 
Mengaitkan  
Menyusun 
Memadukan  
Mengorganisasi keanekaragaman 
hayati dengan kehidupan manusia 
Mengatribusikan 
(attributing) 
Menganalisis 
Menemukan 
Memecahkan 
Mengorganisasi keanekaragaman 
hayati dengan kehidupan manusia 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara 
INSTRUMEN WAWANCARA 
Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Biologi Kelas X 
SMA Negeri di Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten 
Sleman 
 
I. Petunjuk Pelaksanaan 
1. Wawancara dilakukan secara fleksibel, akrab dan kekeluargaan. 
2. Selama wawancara berlangsung peneliti mencatat, merekam, dan 
mendreskripsikan hasil wawancara 
3. Pewawancara adalah peneliti sendiri 
4. Pedoman wawancara ini dapat berubah, tergantung kondisi di lapangan tetapi 
tidak menghilangkan esensi yang ditanyakan.  
5. Menuliskan hasil wawancara dengan menggunakan kode: 
P = Peneliti 
I = Informan 
II. Pertanyaan Wawancara 
1. Kapan Bapak/Ibu mulai bergabung dengan MGMP ? 
2. Apakah Bapak/Ibu secara rutin mengikuti MGMP ? 
3. Apa sajakah materi yang dibahas dalam kegiatan MGMP ? 
4. Materi apa yang seharusnya diutamakan dalam kegiatan MGMP Biologi? 
Mengapa? 
5. Apakah penyusunan RPP pernah menjadi materi dalam MGMP?  
Jika “ya”, bagaimana pelaksanaanya? 
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6. Kapan penyusunan RPP dilakukan? Apakah di awal semester atau awal tahun 
pelajaran? 
7. Untuk RPP, apakah Bapak/Ibu mengembangkan sendiri atau mengadopsi dari 
pusat? 
8. Hal-hal apa saja yang Bapak/Ibu perhatikan dalam menyusun RPP? 
9. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam merumuskan indikator pencapaian 
kompetensi? Apakah Bapak/Ibu menggunakan kata kerja operasional/KKO 
dari taxonomi Anderson dan Krathwohl?  
10. Apakah Bapak/Ibu sudah memahami mengenai dimensi proses kognitif 
menurut taksonomi Anderson dan Krathwohl?  
11. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu alami dalam membuat RPP yang harus 
mengembangkan semua kompetensi dalam KD?  
12. Hal-hal apa saja yang bapak guru lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
13. Apakah dilakukan revisi terhadap RPP yang telah disusun? 
Jika “iya” berapa lama periode dilakukannya revisi RPP? 
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Lampiran 8. Transkip Hasil Wawancara 
Transkrip Wawancara 
 
Guru SMA Negeri di MGMP Sleman 
Nama : Ibu S 
Kode RPP : D5 
 
1. P: Kapan Bapak/Ibu mulai bergabung dengan MGMP ? 
I: Sejak adanya MGMP, ya sejak awal. Dulu awalnya kita kan PLKG, tapi 
istilahnya dari awal ikut ya ikut. Kan kalau ada informasi apa-apa kan 
kita juga ndak tau kalu nggak ikut. 
2. P: Apakah Bapak/Ibu secara rutin mengikuti MGMP ? 
I: Ya ikut rutin, hooh rutin. 
3. P: Apa sajakah materi yang dibahas dalam kegiatan MGMP ? 
I: Perangkat pembelajaran, terus itu yang pendalaman kaitannya dengan 
olimpiade itu, biasanya mendatangkan dosen dari luar. Terus ada PTK 
tindakan kelas. Banyak ya, ya sekitar perangkat-perangkat itu 
4. P: Materi apa yang seharusnya diutamakan dalam kegiatan MGMP 
Biologi? Mengapa? 
I:  Ya kalau bagi kita ya ada, ada inovasi pembelajaran juga. Tetap kalau 
dulu ya perangkat juga, pengembangannya juga. Kalau materi ini pas 
nya gimana, kalau materi itu pas nya bagaimana. Maka itu juga kita 
sesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing juga. Kadang seperti 
juga ada yang pas, ada yang enggak kita yang menyesuaikan. 
5. P:  Apakah penyusunan RPP pernah menjadi materi dalam MGMP? Jika 
“ya”, bagaimana pelaksanaanya? 
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I:  Iya pasti, Pembuatan RPP dalam MGMP dibagi per guru, kamu bikin 
materi yang mana, kamu yang mana. Pembuatan RPP dilakukan secara 
bersama-sama dalam MGMP 
6. P: Kapan penyusunan RPP dilakukan? Apakah di awal semester atau awal 
tahun pelajaran? 
I: Ya biasanya kita mempersiapkan ketika awal pembelajaran, tapi ya 
nanti dalam pelaksanaannya nggak bisa langsung selesai ya sambil 
berjalan saja. Karena kan kita juga ada target ini kapan harus selesai, 
biasanya dikasih batas waktu to sama pak kepala sekolah ya biasanya 
softfile, nanti kalau butuh fisik ya nanti. Karena di dalam KTSP dan 
Kurikulum 2013 kan ada lampirannya juga to.  
7. P: Untuk RPP, apakah Bapak/Ibu mengembangkan sendiri atau 
mengadopsi dari pusat? 
I: Ya saya mengadopsi dari MGMP, setelah dibuat bareng-bareng itu terus 
nanti kita sesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing, kan 
misalnya kecukupan fasilitas untuk sekolah satu dengan yang lain kan 
tidak sama to. Terus tingkat kemampuan anak kan juga berbeda tidak 
sama to, dengan kondisi anak level seperti ini kita harus bagaimana 
dengan sekolah lain yang level anak-anaknya cukup mampu ya kita 
berbeda. 
8. P: Hal-hal apa saja yang Bapak/Ibu perhatikan dalam menyusun RPP? 
I: Alokasi waktu, di dalam silabus itu juga macam-macam, kedalaman 
materi, setelah itu kan juga kita menyesuaikan dengan kalender 
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akademik sehingga dalam pelaksanaannya rencana pembelajaran 
disesuaikan dengan kalendernya. Kan kalender pendidikan digunakan 
sebagai acuan juga. Misalnya materinya harus seperti ini, tetapi 
waktunya hanya sekian, berarti kita kan harus menyesuaikan di 
dalamnya harus bagaimana supaya materi itu juga dapat tersampaikan 
masuk mengjitung waktu. 
9. P:  Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam merumuskan indikator pencapaian 
kompetensi? Apakah Bapak/Ibu menggunakan kata kerja 
operasional/KKO dari taxonomi Anderson dan Krathwohl?  
I: Iya melihat dari KD, kan dasarnya itu. Kata kerja operasional KD 
seperti apa, baru selanjutnya kita jabarkan untuk mencapai 
kompetensinya bagaimana. 
10. P: Apakah Bapak/Ibu sudah memahami mengenai dimensi proses kognitif 
menurut taksonomi Anderson dan Krathwohl?  
I: Ya iya saya menggunakan taksonomi Bloom revisi oleh Anderson itu. 
11. P: Kendala apa saja yang Bapak/Ibu alami dalam membuat RPP yang 
harus mengembangkan semua kompetensi dalam KD? 
I: Ya ada to yaa, hambatan sama dengan kendala ya. Kitakan harus benar-
benar mencermati KD dulu kemudian untuk mencapai kompetensi 
seperti ini harus menentukan strateginya seperti apa, media yang harus 
dipersiapkan seperti apa. Terus juga dalam penilaian kan ada proses dan 
nilai akhirnya. 
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12. P: Hal-hal apa saja yang bapak guru lakukan untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
I: Ya biasanya tukar pengalaman dengan teman-teman di MGMP 
13. P: Apakah dilakukan revisi terhadap RPP yang telah disusun? Jika “iya” 
berapa lama periode dilakukannya revisi RPP? 
I: Idealnya begitu ya. Ya otomatis jika dalam prosesnya betul-betul tidak 
bisa berjalan ya kita revisi. Ya kalau selama ini ya tidak ada. Ya 
misalnya kita berpacu pada strategi seperti ini tidak bagus, ya kita harus 
mengulang lagi, lha kita juga harus melihat waktunya kira-kira 
bagaimana mencukupi tidak, kalau misalnya tidak kan nanti ditahun 
depan kita perbaiki. Atau misalnya jika kelasnya parallel nanti bisa saja 
nanti direvisi dimetodenya. 
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Transkrip Wawancara 
Guru SMA Negeri di MGMP Sleman 
Nama : Ibu SP 
Kode RPP : D3 
 
 
1. P: Kapan Bapak/Ibu mulai bergabung dengan MGMP ? 
I: Ya sejak saya pindah dari SMA N 1 Lendah ke Sleman. Saya di SMA 
Lendah tahun 1988-1993, terus dari 1993 sampai sekarang disini. Nah 
mulai saat itu saya bergabung dengan MGMP Sleman, kalau dulu kan 
masuk MGMP Kulom Prowo waktu di Lendah. 
2. P: Apakah Bapak/Ibu secara rutin mengikuti MGMP ? 
I: Ya rutin pas rutin memang harus ikut. Ya tidak pasti seminggu sekali 
tapi ya ada yang dua minggu sekali, tidak mesti tergantung programnya. 
3. P: Apa sajakah materi yang dibahas dalam kegiatan MGMP ? 
I: Ya selain perangkat pembelajaran, ya buat soal, terus olimpiade, 
materinya maksudnya, nanti ya yang ngisi biasanya dari dosen. Terus 
menyiapkan studi banding. Terus materi IT, biasanya pembelajaran 
dengan IT. Ya sekitar itu sering-sering di bahas. Kalau ada 
pembaharuan kurikulum lha itu mesti ada diklat itu lho, nanti 
narasumbernya bisa dari dinas. 
P: Untuk perubahan ke K13 ini berarti ada diklat ya Bu? 
I: Iya ada, terus dulu pas ada sertifikasi guru juga ada. Sepanjang ada 
materi yang baru ya pasti kita mengikuti dengen mendatangkan sumber. 
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4. P: Materi apa yang seharusnya diutamakan dalam kegiatan MGMP 
Biologi? Mengapa? 
I:  perangkat yang mengikuti kurikulum. Karena kurikulum nasional aja 
sudah 3 kali berubah. Dalam Kurikulum 2013 saja modelnya membuat 
RPP sudah ada tiga jenis yang saya lalui sampai yang terakhir ini. 
Harus mengikuti to itu nanti diskusi dengan teman perangkat 
pembelajarannya. Penilaian juga penting untuk sharing dengan sekolah 
lain. 
5. P:  Apakah penyusunan RPP pernah menjadi materi dalam MGMP? Jika 
“ya”, bagaimana pelaksanaanya? 
I:  Iya pasti RPP menjadi salah satu materi dalam MGMP 
6. P: Kapan penyusunan RPP dilakukan? Apakah di awal semester atau awal 
tahun pelajaran? 
I:  Awal semester. Biasanya ada bimtek (bimbingan teknis) di sekolah, 
satu hari untuk pembuatan RPP 
7. P: Untuk RPP, apakah Bapak/Ibu mengembangkan sendiri atau 
mengadopsi dari pusat? 
I: Ya saya sharing dengan guru lain, misal untuk materi x baiknya 
bagaimana. RPP bisa sama tapi nanti pelaksanaannya bisa berbeda. 
Karena soal untuk ujian semester kan dari MKKS sama jadi harus 
menyamakan dengan sekolah lain materinya sampai mana. 
8. P: Hal-hal apa saja yang Bapak/Ibu perhatikan dalam menyusun RPP? 
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I: Kita lihat silabus terus kita buat indikator terus nanti tujuannya masing-
masing, terus kita buat RPP nya. Setelah membuat RPP kita juga 
membuat KKM nya. Selain itu dilihat juga sarana dan prasarananya, 
ada tidak alat ini jika saya melakukan kegiatan itu, kalau tidak ya 
direvisi sendiri. Jadi, acuan langkah-langkahnya harus mengikuti 
MGMP, sharing lah. Biasanya kan sebelumnya ada sosialisasi, kita 
dikumpulkan dalam satu sekolah terus membuat bareng terus nanti biar 
persepsinya sama 
9. P:  Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam merumuskan indikator pencapaian 
kompetensi? Apakah Bapak/Ibu menggunakan kata kerja 
operasional/KKO dari taxonomi Anderson dan Krathwohl?  
I: Iya menggunakan taksonomi Anderson Krathwohl.  
10. P: Apakah Bapak/Ibu sudah memahami mengenai dimensi proses kognitif 
menurut taksonomi Anderson dan Krathwohl?  
I: Paling tidak C1 sampai C4. C4 saja susah sekali untuk mencapainya 
secara faktanya apalagi untuk SMA ini, kalau untuk sekolah favorit 
mungkin tidak masalah. 
11. P: Kendala apa saja yang Bapak/Ibu alami dalam membuat RPP yang 
harus mengembangkan semua kompetensi dalam KD? 
I: Ya harus betul-betul menyempatkan waktu untuk membuat RPP, 
sebelum ke pelaksanaan harus buat itu dulu. Kendala waktu banyak 
yang hilang karena digunakan untuk kegiatan lain, ada acara accidental 
kan waktunya hilang terus jadi tidak sesuai lagi dengan RPP. Terus 
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kadang ada masalah di kelas kan itu sudah mengganggu juga, banyak 
waktu yang hilang untuk mengatur siswa. 
12. P: Hal-hal apa saja yang bapak guru lakukan untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
I: Ya dengan metode tertentu, misal materinya belum selesai ya harus 
dengan cara bagaimana supaya materinya juga bisa selesai. Mungkin 
kalau dengan metode-metode apa gitu disini malah tidak jalan, karena 
anaknya tidak kreatif sendiri, memang harus banyak pancingan dari 
guru. 
13. P: Apakah dilakukan revisi terhadap RPP yang telah disusun? Jika “iya” 
berapa lama periode dilakukannya revisi RPP? 
I: Iya dilakukan untuk tahun selanjutnya. Semisal rumusannya kok tidak 
cocok dalam metode dan sarananya. Sarananya misalkan kemarin 
belum punya dan sekarang sudah punya, maka RPP nya diubah. 
Misalnya dulu belum dengan pengamatan sekarang dengan 
pengamatan. 
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Transkrip Wawancara 
Guru SMA Negeri di MGMP Bantul 
Nama : Ibu D 
Kode RPP : B5 
 
 
1. P: Kapan Bapak/Ibu mulai bergabung dengan MGMP ? 
I: Mulai sekitar tahun 2007/2008. Awalnya kan saya masih GTT guru 
bantu sampai tahun 2000, kemudian setelah PNS baru mengikuti 
MGMP . 
2. P: Apakah Bapak/Ibu secara rutin mengikuti MGMP ? 
I: Ya ya saya rutin ikut 
3. P: Apa sajakah materi yang dibahas dalam kegiatan MGMP ? 
I: Kalau yang dibahas dalam MGMP ya banyak, sesai dengan kebutuhan 
di tahunnya. Perencanaan kegiatan kan pertahun ya, misalnya yang 
terakhir itu kan mengenai pengembangan soal, kemudian juga 
pengembangan pendidikan karakter. Disesuaikan apa yang harus masuk 
ke materi pembelajaran ya itu yang dimasukkan. Jadi masuk ke 
pembelajaran mengenai RPP dan sebagainya sampai ke evaluasinya, 
juga pengembangan untuk gurunya sendiri seperti karya ilmiah. 
4. P: Materi apa yang seharusnya diutamakan dalam kegiatan MGMP 
Biologi? Mengapa? 
I:  Yang diutamakan ya tentunya yang berkaitan dengan pengembangan 
profesi sama kegiatan pembelajaran, karena ini yang paling penting. 
Jadi untuk materi kan selalu berkembang, bagaimana metode dan 
150 
 
seterusnya nanti juga ada kesinambungannya dengan silabus RPP dari 
pusat dengan perubahan kurikulumnya juga, sekaligus juga kita sebagai 
guru bagaimna bisa mengikuti itu. Jadi yang utama ya bagaimana kita 
mengembangkan keprofesian sekaligus meningkatkan pembelajaran di 
kelas, jadi tidak ada yang salah satunya ketinggalan adar keduanya 
seimbang. 
5. P:  Apakah penyusunan RPP pernah menjadi materi dalam MGMP? Jika 
“ya”, bagaimana pelaksanaanya? 
I:  Iya materi perumusan RPP ada. Jadi nanti di MGMP ada terus nanti kita 
kembangkan sendiri di MGMP sekolah. 
P: Jadi ada MGMP sekolah ya Bu? 
I: Iya jadi MGMP sekolah kan ada 2 orang. MGMP sekolah itu istilahnya 
dari sekolah sendiri. Setelah dari MGMP kabupaten nanti di MGMP 
sekolah dikembangkan sendiri sesuai dengan kebutuhannya 
6. P: Untuk RPP, apakah Bapak/Ibu mengembangkan sendiri atau 
mengadopsi dari pusat? 
I:  Sama-sama di MGMP itu. Jadi kita bersama-sama di MGMP itu salah 
satu agendanya adalah penyusunan RPP, meskipun nanti kita sesuaikan 
dengan kondisi sekolah. 
7. P: Kapan penyusunan RPP dilakukan? Apakah di awal semester atau awal 
tahun pelajaran? 
I: RPP itu diawal semester 
8. P: Hal-hal apa saja yang Bapak/Ibu perhatikan dalam menyusun RPP? 
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I: Yang kita perhatikan ya sesuai yang diminta di silabusnya kan ada 
peraturannya untuk membuat RPP, yang berubah ubah itu setiap diklat 
ada berbeda lagi. 
9. P:  Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam merumuskan indikator pencapaian 
kompetensi? Apakah Bapak/Ibu menggunakan kata kerja 
operasional/KKO dari taxonomi Anderson dan Krathwohl?  
I:  Memperhatikan ranah apa saja yang harus dikembangkan. Jadi langkah 
awalnya kan dari silabus kemudian ada pemetaan KD. Indikatornya kan 
nanti dari yang mau dituju itu sampai ke C berapa. Untuk mencapai C 
berapa yang ada di tujuan itu kita uraikan di indikatornya. Kalau 
misalnya di tujuannya itu sampai C4 atau C5 berarti kan indikatornya 
untuk samapi ke sana kan harus ada walaupun tidak harus dari C1. Jadi 
memperhatikan itu dalam menyusunnya. 
10. P: Apakah Bapak/Ibu sudah memahami mengenai dimensi proses kognitif 
menurut taksonomi Anderson dan Krathwohl?  
I: Iya buku acuan yang dikasih itu ya. Jadi berusaha sesuai yang diminta 
dalam PP (Peraturan Pemerintah). 
11. P: Kendala apa saja yang Bapak/Ibu alami dalam membuat RPP yang 
harus mengembangkan semua kompetensi dalam KD? 
I: Sebenarnya karena kita bekerjanya bersama-sama ya. Kalau kendala 
untuk materi-materi sebenarnya tidak begitu ada kendala. Cuma 
kadang-kadang materi Biologi yang sangat luas dan dituntut untuk 
keterampilannya juga, kadang mau diterapkan di RPP untuk sampai 
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mencakup itu semua yang agak sulit. Jadi kita membuat RPP ini kan 
disesuaikan dengan jatah waktu, misalnya untuk materi ini berapa kali 
pertemuan, susahnya disitu sebenarnya. 
12. P: Hal-hal apa saja yang Bapak/Ibu guru lakukan untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
I: Intinya kita bareng-bareng jadi banyak sharing. Kita tidak kerja sendiri, 
ada MGMP. Jadi semuanya kita kerjakan bareng-bareng di MGMP. 
13. P: Apakah dilakukan revisi terhadap RPP yang telah disusun?  
I: Selain ada MGMP kan juga ada pengawas atau pembina. Pengawas itu 
kan kadang juga mengoreksi. Nanti kalau ada kesalahan atau ada 
perubahan sedikit tentunya nanti ada revisi. Selanjutnya juga 
disesuaikan dengan kondisi sekolah dan materi yang disekolahnya 
masing-masing. Kemudian kalau ada perubahan-perubahan tentunya 
mesti ada revisi 
P:  Ada ketentuan berapa lama periode dilakukannya revisi RPP? 
I: Kalau itu tidak ada karena tidak tentu ya. Jadi kadang kalau di MGMP 
ketemu ya nanti sharing terus nanti saling revisi jadi tidak ada waktu 
ditentukan waktu revisinya. 
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Transkrip Wawancara 
Guru SMA Negeri di MGMP Kulon Progo 
Nama : Ibu S 
Kode RPP : A2 
 
 
1. P: Kapan Bapak/Ibu mulai bergabung dengan MGMP ? 
I: Dari awal 2008 kalau MGMP SMA, kalau SMP 2005 
2. P: Apakah Bapak/Ibu secara rutin mengikuti MGMP ? 
I: Iya rutin, tapi ya semester ini saja kalau yang kemarin karena 
kesibukan. Kalau kemarin rutin Cuma kemarin pas camping saya tidak 
ikut, tapi biasanya rutin. 
3. P: Apa sajakah materi yang dibahas dalam kegiatan MGMP ? 
I: RPP, e-raport, kebijakan pendidikan, PTK, penilaian, bahan ajar, 
biasanya itu sih. RPP,PTK, kebijakan pendidikan itu mesti ada, kalau e-
raport itu karena yang wajib baru tahun ini sehingga dulu belum ada. 
4. P: Materi apa yang seharusnya diutamakan dalam kegiatan MGMP 
Biologi? Mengapa? 
I:  Materi yang pasti yang berhubungan dengan pengembangan mutu 
pendidikan terutama mapel Biologi. Termasuk juga RPP nya, 
metodologi RPP, dan penilaian 
5. P:  Apakah penyusunan RPP pernah menjadi materi dalam MGMP? Jika 
“ya”, bagaimana pelaksanaanya? 
I:  Iya pasti itu. 
6. P: Untuk RPP, apakah Bapak/Ibu mengembangkan sendiri atau 
mengadopsi dari pusat? 
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I: Saya bikin sendiri berdasarkan permendikbud. Karena kalau sini agak 
beda karena termasuk sekolah rujukan. 
7. P: Kapan penyusunan RPP dilakukan? Apakah di awal semester atau awal 
tahun pelajaran? 
I: Biasanya di awal semester atau di awal tahun. Kalau di MGMP itu 
biasanya di awal tahun pembelajaran. Kan saya kadang tidak 
menggunakan yang di MGMP itu kadang buat sendiri. Kalau buat 
sendiri ya biasanya di awal semester, kan ada workshop di sekolah 
pembuatan RPP. 
8. P: Hal-hal apa saja yang Bapak/Ibu perhatikan dalam menyusun RPP? 
I: Materi, kemudian kesulitannya. Terus kondisi anak, atau kemampuan 
anak, sarpras yang ada. Terus juga kompetensi yang diinginkan, itu 
nanti menentukan metodenya apa, praktikum atau apa. Kompetensi 
berarti tujuan yang diinginkan. 
9. P:  Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam merumuskan indikator pencapaian 
kompetensi?  
I: Dilihat kompetensi yang diinginkan.  
P: Apakah Bapak/Ibu menggunakan kata kerja operasional/KKO dari 
taxonomi Anderson dan Krathwohl? 
I: Saya kemarin pakai taksonomi Bloom, tapi kadang ya saya campur tapi 
kebanyakan saya masih pakai taksonomi Bloom 
10. P: Apakah Bapak/Ibu sudah memahami mengenai dimensi proses kognitif 
menurut taksonomi Anderson dan Krathwohl?  
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I: Saya masih belum yang di revisi 
11. P: Kendala apa saja yang Bapak/Ibu alami dalam membuat RPP yang 
harus mengembangkan semua kompetensi dalam KD? 
I: Kendalanya waktunya yang tersedia. Kadang untuk membuat metode 
seperti ini waktu itu kadang susah. Kalau sarpras saya kira bisa 
diusahakan seperti apa. Keluasan materi mungkin bisa juga, kadang kita 
harus pakai internet dan sebagainya. 
12. P: Hal-hal apa saja yang Bapak/Ibu guru lakukan untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
I: Biasanya berdiskusi dengan teman-teman di MGMP. Kalau waktu 
biasanya untuk alokasi waktu diatasi dengan penugasan. Jadi RPP 
dipersingkat terus ada penugasan terstuktur. 
13. P: Apakah dilakukan revisi terhadap RPP yang telah disusun?  
I: Selama ini tidak 
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Lampiran 9. Tingkatan Kefavoritan SMA berdasarkan Statistik PPDB SMA 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
1. Kabupaten Kulon Progo  
No. Nama Sekolah Kurikulum yang 
digunakan 
Nilai UN 
terendah 
Status 
Kefavoritan 
1 SMA N 1 Wates Kurikulum 2013 348.00 Favorit 
2 SMA N 2 Wates Kurikulum 2013 329.00 Favorit 
3 SMA N 1 Pengasih Kurikulum 2013 297.60 Tidak 
Favorit 
4 SMA N 1 Sentolo Kurikulum 2013 266.20 Tidak 
Favorit 
5 SMA N 1 Temon Kurikulum 2013 255.00 Tidak 
Favorit 
 
2. Kabupaten Bantul 
No. Nama Sekolah Kurikulum yang 
digunakan 
Nilai UN 
terendah 
Status 
Kefavoritan 
1 SMA N 2 Bantul Kurikulum 2013 345.00 Favorit 
2 SMA N  1 Bantul Kurikulum 2013 344.00 Favorit 
3 SMA N 1 Kasihan Kurikulum 2013 322.00 Favorit 
4 SMA N 1 
Banguntapan  
Kurikulum 2013 316.00 Favorit 
5 SMA N 1 Sewon Kurikulum 2013 314.50 Favorit 
6 SMA N  1 Jetis Kurikulum 2013 313.00 Favorit 
7 SMA N 3 Bantul Kurikulum 2013 310.00 Favorit 
8 SMA N 2 
Banguntapan 
Kurikulum 2013 299.50 Tidak 
Favorit 
9 SMA N 1 Sanden Kurikulum 2013 278.00 Tidak 
Favorit 
10 SMA N 1 Pajangan Kurikulum 2013 270.00 Tidak 
Favorit 
11 SMA N 1 Pundong Kurikulum 2013 270.00 Tidak 
Favorit 
12 SMA N 1 Sedayu Kurikulum 2013 230.00 Tidak 
Favorit 
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3. Kabupaten Sleman  
No. Nama Sekolah Kurikulum yang 
digunakan 
Nilai UN 
terendah 
Status 
Kefavoritan 
1 SMA N 1 Depok Kurikulum 2013 342.50 Favorit 
2 SMA N 1 Godean Kurikulum 2013 342.00 Favorit 
3 SMA N 1 Kalasan Kurikulum 2013 331.50 Favorit 
4 SMA N 1 Mlati Kurikulum 2013 320.50 Favorit 
5 SMA N 1 Pakem Kurikulum 2013 319.00 Favorit 
6 SMA N 1 Sleman Kurikulum 2013 318.50 Favorit 
7 SMA N 2 Nganglik Kurikulum 2013 314.00 Favorit 
8 SMA N 2 Sleman Kurikulum 2013 300.00 Tidak 
Favorit 
9 SMA N 1 
Prambanan 
Kurikulum 2013 296.50 Tidak 
Favorit 
10 SMA N 1 Seyegan Kurikulum 2013 293.50 Tidak 
Favorit 
11 SMA N 1 Ngemplak Kurikulum 2013 287.50 Tidak 
Favorit 
12 SMA N 1 Nganglik Kurikulum 2013 276.50 Tidak 
Favorit 
13 SMA N 1 Turi Kurikulum 2013 255.50 Tidak 
Favorit 
14 SMA N 1 Minggir Kurikulum 2013 227.50 Tidak 
Favorit 
 
Keterangan : ≥ 301.06 : Favorit, < 301.06 : Tidak Favorit 
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Lampiran 10. Rekap Data Telaah Indikator pada RPP 
1. Indikator Mengingat (C1)  
Indikator 
MGMP Kulon 
Progo (Ax) 
MGMP Bantul (Bx) MGMP Sleman (Dx) 
1 2 3 ∑ 1 2 3 4 5 6 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 ∑ 
Mengamati keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem - - - 0 - - - - - v 1 - - - v v - - 2 
Mengamati contoh keanekaragaman hayati di 
Indonesia berdasarkan biogeografinya 
- - - 0 - - - - - v 1 - - - v v - - 2 
Mengamati keunikan hutan hujan tropis melalui 
gambar atau video 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - v v - - 2 
Mengamati melalui literature upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati di Indonesia 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - - - - - 0 
Mengamati melalui gambar manfaat keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - - - - - 0 
Mengenali berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 
lingkungan sekitar 
- - - 0 - - - - - - 0 - v - - - - v 2 
Mengenali berbagai manfaat keanekaragaman hayati 
bagi keidupan manusia 
- - - 0 - - - v - - 1 - - - - - - - 0 
Mengenal keberadaan flora, fauna dan lingkungan di 
hutan hujan tropis 
- - - 0 - - - v - - 1 - - - - - - - 0 
Mengenal kegiatan penangkaran satwa atau tumbuhan 
oleh masyarakat 
- - - 0 - - - v - - 1 - - - - - - - 0 
Mengidentifikasi berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
- v - 1 v - - - v - 2 - - v - - - v 2 
Mengidentifikasi organisme yang bermasalah yang 
menjadi kekayaan Indonesia 
v - - 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 
kelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia 
- - - 0 - - - - - - 0 v - - - - - - 1 
Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan morfologi 
tumbuhan dan hewan 
- - - 0 - - - - - - 0 - - - v v - - 2 
Mengidentifikasi ancaman kelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia 
 
- - - 0 - - - - - - 0 - - - - - - v 1 
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Indikator 
MGMP Kulon 
Progo (Ax) 
MGMP Bantul (Bx) MGMP Sleman (Dx) 
1 2 3 ∑ 1 2 3 4 5 6 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 ∑ 
Menunjukkan dengan objek adaya keanekaragaman 
tingkat gen, spesies dan ekosistem 
- - - 0 - - - v - - 1 - - - - - - - 0 
Menyebutkan keanekaragaman ekosistem yang ada di 
lingkungan sekitar 
v - - 1 - - - - - - 0 - - - v v - - 2 
Menyebutkan tingkat takson pada sistem klasifikasi 
makhluk hidup 
- - - 0 - v - - - v 2 - - - - - - - 0 
Menyebutkan komponen biotik dan abiotik penyusun 
ekosistem sawah berair dan sawah kering 
v - - 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Menyebutkan persamaan dan perbedaan komponen 
biotik dan abiotik penyusun ekosistem sawah berair 
dan sawah kering 
v - - 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Menyadari keanekaragaman hayati di Indonesia yang 
tinggi (megabiodiversitas) 
- - - 0 - - - v - - 1 - - - - - - - 0 
Menyajikan data observasi keanekaragaman hayati - v - 1 v - - - v - 2 - - - - - - - 0 
Menginventarisasi tumbuhan dan hewan khas 
Indonesia yang mempunyai nilai tertentu 
- - - 0 - - - - - - 0 - - - - - v - 1 
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2. Indikator Memahami (C2)  
Indikator 
MGMP Kulon 
Progo (Ax) 
MGMP Bantul (Bx) MGMP Sleman (Dx) 
1 2 3 ∑ 1 2 3 4 5 6 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 ∑ 
Mendeskripsikan contoh-contoh berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di Indonesia 
- v - 1 v - v - - - 2 - - v - - - - 1 
Mendeskripsikan pola sebaran flora dan fauna 
berdasar daris Wallace dan Weber 
- - - 0 v - v - - - 2 - - v - - - - 1 
Mendeskripsikan berbagai jenis ekosistem darat 
dan air di Indonesia melalui video 
- - - 0 - v - - - - 1 - - - - - - - 0 
Mendeskripsikan tingkatan keanekaragaman 
hayati gen, jenis, dan ekosistem dari diskusi 
- - - 0 - v - - - - 1 - - - - - - - 0 
Mendeskripsikan sistem pemberian nama - - - 0 - - - - - - 0 - v - - - v - 2 
Mendeskripsikan kunci determinasi sederhana - - - 0 - - - - - - 0 - v - - -  - 1 
Memberikan contoh keanekaragaman hayati 
tingkat gen, jenis, ekosistem di Indonesia 
berdasarkan biogeografinya 
v - - 1 - v - - - - 1 v v - - - v - 3 
Menyebutkan contoh dari berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati 
- - - 0 - - - - - - 0 v - - - - - - 1 
Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan 
ciri-ciri yang dimiliki 
- - - 0 - - - - - - 0 v - - - - - - 1 
Mengklasifikasikan makhluk hidup dengan 
menggunakan kunci determinasi 
- - - 0 - - - - - - 0 v - - - - - - 1 
Mengelompokkan buah terung (Solanum 
melongena L) dengan terung (Solanum torvum) 
berdasarkan persamaan dan perbedaan 
karakeristik 
v - - 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Mengelompokkan berbagai jenis makhluk hidup 
pada tingkat keanekaragaman hayati di 
Indonesia 
- - - 0 - v - - - - 1 - - - - - - - 0 
Mengelompokkan tumbuhan dan hewan 
berdasar ciri morfologinya 
- - - 0 - - - - - - 0 - - - v v - - 2 
Merumuskan konsep pengertian 
keanekaragaman yang ditemukan 
v - - 1 - - - - - - 0 - - - v v - - 2 
Merumuskan konsep keseragaman dan - - - 0 - - - - - - 0 - v - - - - - 1 
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Indikator 
MGMP Kulon 
Progo (Ax) 
MGMP Bantul (Bx) MGMP Sleman (Dx) 
1 2 3 ∑ 1 2 3 4 5 6 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 ∑ 
keberagaman dari makhluk hidup melalui 
kegiatan pengamatan terhadap lingkungan 
Menjelaskan manfaat keanekaragaman hayati di 
Indonesia 
v - - 1 v - - - v - 2 v v v v v v - 6 
Menjelaskan faktor yang mempengaruhi 
semakin berkurangnya keanekaragaman hayati 
v - - 1 - - - - - - 0 - - - v v - - 2 
Menjelaskan upaya pelestarian keanekaragaman 
hayati Indonesia 
v - - 1 - - - - - - 0 v v - v v v - 5 
Menjelaskan sistem klasifikasi makhluk hidup: 
takson dan binomial 
v - - 1 - v - - - - 1 - v - v v - - 3 
Menjelaskan perbedaan keanekaragaman tingkat 
gen, jenis, dan ekosistem 
- - v 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Menjelaskan tipe ekosistem pada 
keanekaragaman ekosistem dengan ciri-cirinya, 
baik abiotik maupun biotik 
- - v 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Menjelaskan kekayaan flora dan fauna di 
Indonesia 
- - v 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Menjelaskan persebaran keanekaragaman hayati 
di Indonesia 
- - v 1 - - - - - - 0 - - - - - v - 1 
Menjelaskan kaitan antara fungsi dan manfaat 
keanekaragaman hayati 
- - v 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Menjelaskan langkah-langkah dalam 
pengelompokan makhluk hidup 
- - - 0 - v - - - - 1 - - - - - - - 0 
Menjelaskan kriteria tata nama binomial 
nomenklatur 
 
- - - 0 - v - - - - 1 v - - - - - - 1 
Menjelaskan tentang keanekaragaman gen, jenis, 
ekosistem 
- - - 0 - - v - - - 1 v - - - - - - 1 
Menjelaskan ciri khas flora dan fauna hutan 
hujan tropis melalui video 
- - - 0 - - - - - - 0 v - - - - - - 1 
Menjelaskan pengertian keanekaragaman 
ekosistem 
- - - 0 - - - - - - 0 - v - - - - - 1 
Menjelaskan fungsi hutan hujan tropis bagi - - - 0 - - - - - - 0 - v - - - - - 1 
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Indikator 
MGMP Kulon 
Progo (Ax) 
MGMP Bantul (Bx) MGMP Sleman (Dx) 
1 2 3 ∑ 1 2 3 4 5 6 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 ∑ 
kehidupan 
Menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi - - - 0 - - - - - - 0 - - - - - - v 1 
Menjelaskan proses dan hasil klasifikasi 
berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri yang 
dapat diamati 
- - - 0 - - - - - - 0 - - - - - - v 1 
Menjelaskan cara pemberian nama spesies 
dengan prinsip binomial nomenklatur 
- - - 0 - - - - - - 0 - - - - - - v 1 
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3. Indikator  Menerapkan (C3)  
Indikator 
MGMP Kulon 
Progo (Ax) 
MGMP Bantul (Bx) MGMP Sleman (Dx) 
1 2 3 ∑ 1 2 3 4 5 6 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 ∑ 
Menentukan tingkat keanekaragaman 
berdasarkan hasil yang ditemukan 
v - - 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Menentukan flora dan fauna endemik di 
Indonesia 
v - - 1 - - - - - - 0 v - - v v - - 3 
Menentukan alternatif pemecahan masalah 
terkait dengan ancaman keberadaan 
keanekaragaman hayati 
- v - 1 v - - - v - 2 - - v - - - - 1 
Menentukan langkah-langkah pengelompokan 
dalam sekelompok objek yang diamati 
- - - 0 - v - - - - 1 - - - - - - - 0 
Menentukan sistem klasifikasi makhluk hidup 
binomial 
- - - 0 - - - - - v 1 - - - - - - - 0 
Melakukan pengelompokan tingkatan 
keanekaragaman hayati 
- - - 0 v - - - v - 2 - - v - - - - 1 
Mengikuti langkah kerja dalam lembar observasi 
keanekaragaman hayati 
- v - 1 v - - - v - 2 - - v - - - - 1 
Menjalankan cara pemberian nama spesies 
dengan binomial nomenklatur 
- - - 0 - - - - - - - - v - - - - - 1 
Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan permasalahan keanekaragaman hayati 
Indonesia 
v - - 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Menerapkan upaya pelestarian keanekaragaman 
hayati di lingkungan sekolah dan atau 
lingkungan masing-masing 
- v - 1 v - - - v - 2 - - v - - - - 1 
Mempresentasikan data yang diperoleh dari 
pengamatan keanekaragaman gen, jenis, dan 
ekosistem 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - v - - - 1 
Mempresentasikan konsep keanekaragaman 
hayati Indonesia, flora, fauna, mikroorganisme, 
garis Wallace, garis weber 
 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - - - - - 0 
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Indikator 
MGMP Kulon 
Progo (Ax) 
MGMP Bantul (Bx) MGMP Sleman (Dx) 
1 2 3 ∑ 1 2 3 4 5 6 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 ∑ 
Mempresentasikan konsep atau ciri khas hutan 
hujan tropis 
- - - 0 - - v - - v 2 v - - v - - - 2 
Mempresentasikan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - - - - v 1 
Mempresentasikan hasil pengamatan manfaat 
keanekaragaman hayati Indonesia 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - - - - - 0 
Mengumpulkan data melalui pengamatan objek 
nyata dan gambar dari keanekaragaman gen, 
jenis, ekosistem. 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - v v - - 2 
Mengumpulkan data melalui pengamatan objek 
nyata dan gambar dari keanekaragaman hayati 
Indonesia (gen, jenis, ekosistem), flora, fauna, 
mikroorganisme, garis Wallace, garis weber 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - - - - - 0 
Mengumpulkan data melalui pengamatan objek 
nyata dan gambar keunikan hutan hujan tropis 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - - - - - 0 
Mengumpulkan data melalui pengamatan objek 
nyata upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - - - - - 0 
Mengumpulkan data melalui pengamatan 
melalui gambar manfaat keanekaragaman hayati 
Indonesia 
- - - 0 - - v - - v 2 - - - - - - - 0 
Mengumpulkan data mengenai ciri khas flora 
fauna hutan hujan tropis 
- - - 0 - - - - - - 0 v - - v v - - 3 
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4. Indikator Menganalisis (C4)  
Indikator 
MGMP Kulon 
Progo (Ax) 
MGMP Bantul (Bx) MGMP Sleman (Dx) 
1 2 3 ∑ 1 2 3 4 5 6 ∑ 1 2 3 4 5 6 7 ∑ 
Menganalisis kebijakan pemerintah tentang pelestarian 
keanekaragaman hayati di Indonesia 
- v - 1 v - - - v - 2 - - v - - - - 1 
Menganalisis penyebab menghilangnya keanekaragaman hayati - - v 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
Menganalisis kemungkinan yang dapat terjadi jika terjadi 
perubahan jumlah dan jenis keanekaragaman hayati terhadap 
keseimbangan lingkungan 
- - - 0 - - - - - - 0 - v - - - - - 1 
Menganalisis data ancaman kelestarian keanekaragaman hewan 
dan tumbuhan khas Indonesia 
- - - 0 - - - - - - 0 - - - - - - v 1 
Menganalisis usaha pelestarian SDA hayati - - v 1 - - - - - - 0 - - - - - - - 0 
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Lampiran 11. SK Pembimbing 
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Lampiran 12. SK Penguji TAS 
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Lampiran 13. Kartu Monitoring Bimbingan 
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 15. Dokumentasi Proses Wawancara dengan Informan 
Gambar 1. Wawancara peneliti dengan guru di MGMP Kulon Progo 
 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2017 
 
 
 
 
Gambar 2. Wawancara peneliti dengan guru di MGMP Bantul 
 
 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2017 
Gambar 3. Wawancara peneliti dengan guru di MGMP Sleman 
 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2017 
 
